ABSTRAK

Untuk mengetahui pola penulisan resep antibiotika infeksi saluran pernafasan
akut di Wilayah Kabupaten Blora, telah dilaksanakan penelitian terhadap
sejumlah resep dokter pada tiga apotek di Wilayah Kabupaten Blora. Pengamatan
dilakukan terhadap resep yang masuk selama enam bulan yaitu pada Oktober
1998-Maret 1999. Aspek yang dianalisis antara lain: jenis antibiotika yang sering
digunakan, kelompok usia pasien, bentuk sediaan antibiotika, jenis sediaan
antibiotika tunggal atau racikan, jenis keahlian dokter penulis resep dan jenis
antibiotika paten atau generik.

Jum!ah seluruh resep yang terkumpul adalah 1719 resep antibiotika infeksi
saluran pernafasan akut dari 13743 lembar resep yang masuk pada tiga apotek di
Witayah Kabupaten Blora.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Golongan
antibiotika yang paling banyak ditulis oleh dokter adalah amoksisilin sebesar
39 33% disusul linkomisin: 19.37%, spiramisin: 19.31% dan erithromisin sebesar
7 97%. Bentuk sediaan farmasi yang paling banyak dituliskan oleh dokter adalah
bentuk sediaan pulveres yaitu sebesar 39.91% kemudian bentuk sediaan kapsul
sebesar 22.16% dan bentuk sediaan tablet sebesar 21.64%. Jenis sediaan yang
paling banyak ditulis oleh dokter adalah sediaan tunggal sebesar 51.54%. Penyakit
infeksi saluran pernafasan paling banyak diderita oleh kelompok usia anak yaitu
sebesar 43.51% diikuti oleh kelompok usia dewasa sebesar 36.76%. Kelompok
usia anak paling banyak menerima jenis antibiotika amoksisilin (21.41%) atau
spiramisin (8.44%) untuk mengatasi infeksi saluran pernafasan akut, sedangkan
kelompok usia dewasa lebih banyak mendapatkan terapi dengan linkomisin
(16.00%) atau amoksisilin (7.91%). Jenis keahiian dokter yang paling banyak
menuliskan resep antibiotika untuk penyakit infeksi saluran pernafasan adalah
dokter anak sebesar 51.37% kemudian dokter THT sebesar 33.91%. Golongan
obat paten lebih banyak diresepkan oleh dokter yaitu sebesar 63.29%.

Data ini merupakan informasi deskriptif mengenai pola penulisan resep pada
saat itu, yang dapat dipakai sebagai petunjuk untuk mencari informasi lebih lanjut
tentang antibiotika infeksi saluran pernafasan akut.

il



